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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Subjek penelitian yakni
siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Palopo, yang berjumlah 32 orang siswa. Data hasil
penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk skor tes hasil belajar dan deskriptif kualitatif untuk
data hasil pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil
belajar pada siklus I berada pada kategori sedang, sedangkan hasil belajar pada siklus II berada pada
kategori tinggi (2) keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Computer
Assisted Instruction (CAI) dapat  meningkatkan hasil belajar CCTV siswa kelas XI Teknik Audio Video
SMK Negeri 2 Palopo Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) waktu belajar siswa semakin
efektif dari siklus I ke siklus II, (2) Kegiatan belajar yang dilakukan siswa pada siklus I kurang efektif dan
pada siklus II cukup efektif, (3) Kegiatan belajar siswa dengan pihak lainb aik siklus I maupun siklus II,
yang mendapat kategori baik paling bayak dimulai dari teman sekolah kemudian melalui media
pembelajaran lain (perpustakaan) dan yang terakhir melalui orang yang memilik kecakapan/pengalaman,
(4) Hasil belajar siswa pembelajaran melalui metode Computer Assisted Instruction (CAI) mengalami
peningkatan, (5) Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melalui metode Computer Assisted
Instruction (CAI) dapat meningkatkan hasil belajar CCTV Kelas XI SMK Negeri 2 Palopo.
Kata Kunci: Efektifitas Pembelajaran, Pembelajaran Computer Assisted Instrucion (CAI), Pembelajaran
Berbantuan Komputer, Closed Circuit Television.
I. PENDAHULUAN
Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) yang demikian pesat, khususnya
teknologi informasi dan komunikasi
(Information and Communication Technology
atau ICT), membawa pengaruh pada berbagai
aspek kehidupan sehari-hari, termasuk
perubahan signifikan yang terjadi pada dunia
pendidikan dalam meningkatkan efektifitas
proses belajar dan mengajar.
Komputer sebagai salah satu produk
teknologi dinilai tepat digunakan sebagai alat
bantu pengajaran. Berbagai macam pendekatan
instruksional yang dikemas dalam bentuk
program pengajaran berbantuan komputer atau
CAI (Computer Assisted Instruction) seperti:
drill and practice, simulasi, tutorial dan
permainan bisa diperoleh lewat komputer.
Program pengajaran berbantuan komputer
atau CAI (Computer Assisted Instruction)
merupakan salah satu bentuk pemakaian
komputer dalam pengajaran.  Banyak penelitian
menunjukkan bahwa belajar dengan
memanfaatkan pengajaran berbantuan komputer
atau CAI (Computer Assisted Instruction) akan
lebih efektif dibanding dengan alat bantu lainnya
(Herman, DS, 1995; Subardjono, 1992; Nejad,
1992; Kulik dkk.,1990; Chuang, 1991; Hwang,
1989; dan Bright, 1983). Disamping itu motivasi
dan rasa percaya diri meningkat melalui
pembelajaran berbatuan komputer disebabkan
karena terciptanya suasana belajar yang mandiri,
umpan balik segera dan reinforcement.
Namun tidak semua program pengajaran
berbantuan komputer atau CAI (Computer
Assisted Instruction) yang tersedia di pasaran
dapat menjadikan proses belajar mengajar lebih
efektif yaitu program-program pengajaran
berbantuan komputer atau CAI (Computer
Assisted Instruction) yang dibuat secara
sembarang (Clark, 1983: 445-549). Oleh karena
itu alangkah baiknya apabila guru yang
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menguasai bidang studi tertentu membuat
sendiri program pengajaran berbantuan
komputer atau CAI (Computer Assisted
Instruction) untuk anak didiknya. Dengan
demikian program pengajaran berbantuan
komputer atau CAI (Computer Assisted
Instruction) dapat direncanakan dan
dikembangkan dengan baik sesuai dengan
prinsip-prinsip instruksional.
Banyak penelitian  ekperimen tentang
pengajaran berbantuan komputer atau CAI
(Computer Assisted Instruction) telah dilakukan
untuk mengevaluasi efektifitas berbagai program
pengajaran berbantuan komputer atau CAI
(Computer Assisted Instruction). Hasil penelitian
ini cenderung menyimpulkan bahwa belajar
dengan menggunakan pengajaran berbantuan
komputer atau CAI (Computer Assisted
Instruction) akan lebih meningkatkan prestasi
belajar dibanding dengan paket pengajaran
lainnya.  Bahkan menurut Bright (1983: 144-
152), bila dibanding dengan pendekatan
pengajaran tradisional, pengajaran berbantuan
komputer atau CAI (Computer Assisted
Instruction) sangat efektif dan efisien.  Anak
didik akan belajar lebih cepat, menguasai materi
pelajaran lebih banyak dan mengingat lebih
banyak dari apa yang sudah dipelajari.
Namun Richard Clark (1983: 445-549)
mengkritik bahwa program pengajaran seperti
pengajaran berbantuan komputer atau CAI
(Computer Assisted Instruction) bisa saja efektif
tetapi dengan hanya menempatkan materi
pelajaran kedalam komputer secara asal, tidaklah
akan meningkatkan efektivitas pengajaran. Oleh
karena itu Simonson dan Thompson (1994: 53)
menyarankan agar pembuatan pengajaran
berbantuan komputer atau CAI (Computer
Assisted Instruction) harus direncanakan dengan
baik dan usaha penelitian saat ini sebaiknya
difokuskan pada pemakaian CAI untuk situasi
khusus dan untuk mata pelajaran khusus pula.
II. LANDASAN TEORI
2.1. Belajar
2.1.1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu perilaku pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih
baik, sebaliknya bila ia belajar maka responnya
menurun (Skinner dalam Dimyati, 1999).
Sejalan dengan hal tersebut, Witting (dalam,
Syah, 1995) menyatakan bahwa belajar adalah
perubahan yang relatif menetap yang terjadi
dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku
suatu organisme hasil pengamatan.
Belajar merupakan suatu proses tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungannya
(Hamalik, 2004). Selanjutnya, Usman dan Ulet
(1995) menyatakan bahwa belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi dengan individu lainnya
sehingga pengetahuan, kebiasaan, keterampilan,
kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk,
termodifikasi, dan berkembang melalui proses
belajar. Pendapat tersebut sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Sardiman (200: 23), bahwa
belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga,
psikofisik untuk cipta, dan karsa (kognitif,
afektif, dan psikomotorik). Demikian juga
pendapat Syaiful (1995: 11) bahwa belajar
merupakan proses perubahan tingkat perilaku
berkat pengalaman dan latihan.
Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil penglaman individu
itu sendiri dalam menjalankan interaksi dengan
lingkungannya (Slameto,1978:2). Selanjutnya,
Slameto (1990:79) mengemukakan ciri-ciri
perubahan tingkah laku dalam belajar, yaitu (1)
perubahan yang terjadi secara sadar; (2)
perubahan yang bersifat kontinu dan fungsional;
(3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan
negatif; (4) perubahan dalam belajar bukan
bersifat sementara, (5) perubahan dalam belajar
bertujuan dan terarah; (6) perubahan mencakup
seluruh aspek tingkah laku.
2.1.2. Tipe-Tipe Belajar
Gagne (dalam Ibrahim, 1996: 35-37)
mengemukakan tipe-tipe belajar, yakni: (1)
belajar tanda-tanda, yaitu kegiatan belajar yang
paling sederhana sebab hanya melibatkan
penggunaan keterampilan atau penguasaan
terhadap tanda-tanda; (2) belajar stimulus
respon, yaitu kegiatan belajar yang terbentuk
menjadi hubungan antara suatu rangsangan
dengan respon atau jawaban; (3) rangkaian
kegiatan; (4) belajar hubungan verbal; (5)
belajar membedakan; (6) belajar konsep: 97)
belajar aturan atau hukum-hukum yang dimulai
dari aturan sederhana yang dialami di rumah
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sampai di sekolah; dan (8) belajar memecahkan
masalah.
2.1.3. Prestasi Belajar
Zaenal Arifin (1999:78), “hasil belajar
sering juga disebut prestasi belajar. Kata
prestasi belajar berasal dari bahasa Belanda
Prestatie, kemudian di dalam bahasa
Indonesia disebut prestasi, diartikan sebagai
hasil usaha. Prestasi banyak digunakan di
dalam berbagai bidang dan diberi pengertian
sebagai kemampuan, keterampilan, sikap
seseorang dalam menyelesaikan sesuatu”
Menurut Syamsul Bahri Djamarah
(1994:19), ”Prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, atau diciptakan
secara individu maupun secara kelompok”.
Pendapat ini berarti prestasi tidak akan pernah
dapat dihasilkan apabila seseorang tidak
melakukan kegiatan. Hasil belajar atau prestasi
belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh
siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh
karena itu, prestasi belajar bukan ukuran, tetapi
dapat diukur setelah melakukan kegiatan belajar.
Keberhasilan seseorang dalam mengikuti
program pembelajaran dapat dilihat dari prestasi
belajar seseorang tersebut.
2.1.4. Mengajar
Joyce, Weil & Showers (1992) menyatakan
bahwa mengajar (teaching) pada hakikatnya
adalah membantu peserta didik memperoleh
informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir,
sarana untuk mengekspresikan diri, dan cara-
cara belajar bagaimana belajar. Hasil akhir atau
hasil jangka panjang dari proses mengajar
adalah kemampuan peserta didik yang tinggi
untuk dapat belajar dengan mudah dan efektif.
Tujuan utama dari kegiatan mengajar adalah
pada peserta didik yang belajar. Dengan
demikian hakikat mengajar adalah memfasilitasi
peserta didik agar mereka mendapatkan
kemudahan dalam belajar.
Soetomo (1993: 123) menyatakan bahwa
mengajar merupakan penciptaan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan anak dapat
belajar. Sejalan definisi tersebut, Djumingin
(2001: 7) menyatakan bahwa mengajar pada
dasarnya merupakan suatu usaha untuk
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan
yang mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar sebaik-baiknya.
Proses mengajar tersebut lebih menekankan
pada transfer of knowkledge ‘pengetahuan’.
2.2. Pembelajaran Berbasis Computer
Assisted Instruction (CAI)
Istilah pembelajaran merupakan padanan
dari kata dalam bahasa Inggris instruction, yang
berarti proses membuat orang belajar.
Tujuannya ialah membantu orang belajar, atau
memanipulasi (merekayasa) lingkungan
sehingga memberi kemudahan bagi orang yang
belajar. Gagne dan Briggs (1979)
mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu
rangkaian events (kejadian, peristiwa, kondisi,
dsb.) yang secara sengaja dirancang untuk
mempengaruhi peserta didik (pembelajar),
sehingga proses belajarnya dapat berlangsung
dengan mudah. Pembelajaran bukan hanya
terbatas pada peristiwa yang dilakukan oleh guru
saja, melainkan mencakup semua peristiwa
yang mempunyai pengaruh langsung pada
proses belajar manusia. Pembelajaran mencakup
pula kejadian-kejadian yang dimuat dalam
bahan-bahan cetak, gambar, program radio,
televisi, film, slide, maupun kombinasi dari
bahan-bahan tersebut.
Kegiatan pembelajaran dengan  bantuan
komputer atau lebih dikenal sebagai Computer
Based Instruction (CBI) merupakan istilah
umum untuk segala kegiatan belajar yang
menggunakan komputer, baik  sebagian maupun
secara keseluruhan ( Rahmat Setiadi dan Akhril
Agus 2000 :3). Komputer digunakan dalam
pembelajaran karena memberi manfaat antara
lain sebagaimana dikemukakan oleh para ahli
berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut; (1)
komputer dapat membangkitkan motivasi belajar
si belajar; (2) komputer mampu memberikan
informasi tentang kesalahan dan jumlah waktu
belajar serta waktu untuk mengerjakan soal-soal
kepada si belajar; dan (3) pembelajaran berbasis
komputer merupakan suatu usaha yang
sistematik dan terencana untuk mengatasi
kelemahan pada pembelajaran kelompok; (4)
pembelajaran berbasis komputer melatih si
belajar untuk tarmpil memilih bagian-bagian isi
pembelajaran yang di kehendaki; (5)
pengembangan pembelajaran yang dirancang
scara hati-hati akan bermanfaat bagi si belajar
yang biasanya kurang dapat mengikuti metode
pembelajaran tradisional; (6) dapat mengatasi
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rasa malu; (7) mendukung pembelajaran
individual; (8) belajar “enjoyment”; dan (9)
komputer media penyampaian yang efektif
Pembelajaran Computer Based Instruction
(CBI) atau pembelajaran berbasis komputer
adalah sebuah konsep baru yang sampai saat ini
banyak jenis desain dan implementasinya,
tentunya dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran. Kondisi ini muncul sebagai wujud
nyata dari globalisasi teknologi informasi dan
komunikasi. Dewasa ini, Computer Based
Instruction (CBI) telah berkembang menjadi
berbagai model dimulai dari Computer Assisted
Instruction (CAI), Computer Assisted Learning
(CAL), Computer Based Learning (CBL),
Computer Assisted Personalized Assigment
(CAPA), dan Intelligent Tutoring System (ITS).
Program Computer Assisted Instruction
(CAI) atau pengajaran berbantuan komputer
merupakan salah satu bentuk pemakaian
komputer dalam pengajaran.  Banyak penelitian
menunjukkan bahwa belajar dengan
memanfaatkan pengajaran berbantuan komputer
akan lebih efektif dibanding dengan alat bantu
lainnya (Herman,DS, 1995; Subardjono, 1992;
Nejad, 1992; Kulik dkk, 1990; Chuang, 1991;
Hwang, 1989; dan Bright, 1983).  Disamping itu
motivasi dan rasa percaya diri meningkat
melalui pembelajaran berbatuan komputer
disebabkan karena terciptanya suasana belajar
yang mandiri, umpan balik segera dan
reinforcement.
Namun Richard Clark (1983: 445-549)
mengkritik bahwa program pengajaran seperti
Computer Assisted Instruction (CAI) bisa saja
efektif tetapi dengan hanya menempatkan materi
pelajaran kedalam komputer secara asal,
tidaklah akan meningkatkan efektivitas
pengajaran.  Oleh karena itu Simonson dan
Thompson (1994:53) menyarankan agar
pembuatan CAI harus direncanakan dengan baik
dan usaha penelitian saat ini sebaiknya
difokuskan pada pemakaian Computer Assisted
Instruction (CAI) untuk situasi khusus dan untuk
mata pelajaran khusus pula.
2.3. Closed Circuit Television (CCTV)
CCTV (Closed Circuit Television)
merupakan sebuah perangkat kamera video
digital yang digunakan untuk mengirim sinyal
ke layar monitor di suatu ruang atau tempat
tertentu. Hal tersebut memiliki tujuan untuk
dapat memantau situasi dan kondisi tempat
tertentu, sehingga dapat mencegah terjadinya
kejahatan atau dapat dijadikan sebagai bukti
tindak kejahatan yang telah terjadi. Pada
umumnya CCTV seringkali digunakan untuk
mengawasi area publik seperti : Bank, Hotel,
Bandara Udara, Gudang Militer, Pabrik maupun
Pergudangan. Pada sistem konvensional dengan
VCR (Video Cassete Recorder), awalnya
gambar dari kamera CCTV hanya dikirim
melalui kabel ke sebuah ruang monitor tertentu
dan dibutuhkan pengawasan secara langsung
oleh operator/petugas keamanan dengan resolusi
gambar yang masih rendah yaitu 1 image per
12,8 seconds. Namun seiring dengan
perkembanga teknologi yang sangat pesat seperti
saat ini, banyak kamera CCTV yang telah
menggunakan sistem teknologi yang modern.
Sistem kamera CCTV digital saat ini dapat
dioperasikan maupun dikontrol melalui Personal
Computer atau Telephone genggam, serta dapat
dimonitor dari mana saja dan kapan saja selama
ada komunikasi dengan internet maupun akses
GPRS. Pengenalan Sistem CCTV Untuk
membuat sebuah system CCTV sederhana
terlebih dahulu anda harus mengetahui peralatan
alat atau material yang digunakan dalam
instalasi tersebut.
III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Setiap siklus, terdiri dari empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan atau observasi dan refleksi.
Keempat komponen itu dipandang sebagai satu
siklus. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh
peneliti dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan  pemahaman siswa terhadap
tindakan-tindakan pada kegiatan pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan
tindakan kelas yang mencakup beberapa siklus.
Jika tindakan pada siklus I nilai rata-ratanya
belum mencapai target yang ditentukan, maka
akan dilakukan siklus II. Prosedur penelitian
tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah
metode pembelajaran berbantuan komputer atau
CAI (Computer Assisted Instruction), sehingga
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segala sesuatunya perlu perencanaan yang baik.
Penempatan materi atau bahan ajar kedalam
komputer  tidak boleh secara asal, tetapi harus
benar-benar mengikuti petunjuk instruksional.
Sebelum melakukan perencanaan terlebih
dahulu dilakukan analisis berdasarkan hasil
observasi. Tahap analisis  ini meliputi:
mengidentifikasi masalah, merumuskan
permasalahan, dan penyatuan ide untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata
pelajaran CCTV.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap
perencanaan ini adalah sebagai berikut:
1) Mempersiapkan langkah kerja, bahan ajar
dan soal/tugas simulasi di dalam aplikasi
komputer.  Soal/tugas  berbentuk simulasi
diberikan sebagai latihan bagi siswa untuk
mengukur kemampuan mereka secara
mandiri.
2) Membuat skenario pembelajaran yang terdiri
dari:
 Membuat lembar observasi untuk
mengamati dan mengidentifikasi segala
yang terjadi selama proses belajar
mengajar di kelas, antara lain: Daftar
absensi dan keaktifan/kesungguhan siswa
di dalam proses belajar mengajar.
 Melakukan evaluasi untuk melihat
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal berdasarkan materi yang telah
diberikan.
b. Tahap Tindakan
Tahap tindakan ini adalah tindakan yang
akan dilaksanakan setiap tatap muka. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan sebagai
berikut:
1) Pada awal tatap muka, guru mejelaskan
secara singkat metode pembalajaran yang
digunakan pada proses belajar mengajar
siswa
2) Siswa diarahkan agar fokus pada proses
belajar mengajar yang menggunakan metode
CAI (Computer Assisted Instruction)
3) Memberikan soal-soal yang berhubungan
dengan materi yang telah diajarkan secara
tertulis.
c. Tahap Observasi dan Evaluasi
Tahap observasi dilakukan pada saat proses
belajar mengajar berlangsung, mencatat setiap
hal yang dialami oleh siswa, situasi dan kondisi
belajar siswa berdasarkan lembar observasi yang
sudah dibuat dalam hal ini mengenai kehadiran
siswa, keaktifan/kesungguhan siswa di dalam
proses belajar mengajar. Sedangkan evaluasi
dilakukan diakhir proses belajar mengajar
d. Tahap Refleksi
Adapun langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap refleksi ini adalah:
1) Menilai dan mempelajari perkembangan
hasil pekerjaan siswa dalam bentuk
individu yang diberikan selama proses
pembelajaran   siklus
2) Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membuat penilaian mandiri atau
tanggapan tertulis ataupun saran-saran
perbaikan atas:
a) Metode pembelajaran yang diberikan
b) Kegiatan belajar mengajar yang mereka
alami
c) Untuk selanjutnya dibuat rencana
perbaikan dan penyempurnaan pada
siklus berikutnya.
Untuk lebih jelasnya model penelitian
tindakan kelas dapat digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 1.  Metode Penelitian Tindakan Kelas
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Efektifitas Pembelajaran Ilmu Komputer
Rekapitulasi hasil penelitian tentang
efektifitas pembelajaran CCTV selama dua
siklus dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1.  Rekapitulasi Efektifitas Pembelajaran
CCTV
2. Hasil Belajar Siswa
Secara deskriptif kuantitatif hasil belajar
siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK
Negeri 2 Palopo berdasarkan skor tes hasil
belajar siklus I Jika dikelompokkan  kedalam
lima kategori, maka diperoleh daftar distribusi
frekuensi, persentase serta kategori  hasil belajar
CCTV siswa kelas XI Teknik Audio Video
SMK Negeri 2 Palopo pada siklus I dan II yang
disajikan pada tabel 2, 3 dan 4 di bawah ini.
Tabel 2.  Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Tabel 3.  Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
Tabel 4.  Peningkatan Skor Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan Tabel di atas, peningkatan skor
hasil belajar siswa dapat pula dilihat pada Grfik
di bawah ini:
Grafik 1.  Peningkatan Skor Hasil Belajar Siswa
4.2. Pembahasan
1. Efektifitas Pembelajaran Closed Computer
Television (CCTV)
Hasil pengumpulan data pada siklus I
menunjukkan penggunaan waktu belajar siswa
cukup efektif denga prsentase 56.2% , hal ini
disebabkan karena siswa kurang
memperhitungkan waktu belajar yang tersedia.
Selanjutnya penulis memberikan bimbingan
tentang pentingnya menggunakan waktu secara
efektif, dimana pada masa sekarang setiap orang
dituntut untuk cepat dan tepat. Hasil bimbingan
tersebut pada siklus II yang menunjukkan
kemajuan siswa dalam menggunakan waktu
belajar dengan persentase 68.8 % .
Kegiatan waktu belajar yang dilakukan siswa
pada siklus I kurang efektif dengan persentase
56.2%, hal ini dapat dilihat pada kegiatan belajar
yang diarahkan oleh dan untuk diri sendiri
dimana rasa percaya diri siswa akan kemampuan
yang dimilik kurang sehingga lebih cenderung
untuk belajar kelompok atau diskusi. Dengan
memberikan bimbingan tentang pentingnya rasa
percaya diri dan memacu keinginan siswa untuk
menemukan sendiri jawaban-jawaban atas
pertanyaan yang ada dibenak mereka, sehingga
siswa belajar berpikir kritis karena mereka harus
selalu menganalisa informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber.  Efektifitas kegiatan
belajar yang dilakukan siswa pada siklus II
cukup efektif dengan persentase 25%, ini
menunjukkan kemajuan yang dialami oleh siswa
dan cukup banyak yang menyadari mengenai
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pentingnya belajar secara mandiri dan belajar
secara kelompok.
Efektifitas belajar siswa dengan pihak lain,
dalam hal ini maksud penulis pihak lain tersebut
adalah teman sekolah, orang yang memiliki
kecakapan/kecakapan (misal pegawai dinas
informasi dan komunikasi), media pembelajaran
yang lain (contoh perpustakaan). Hasil
pengamatan pada siklus pada siklus I seperti
yang ditunjukkan tabel 2, pada umumnya peserta
didik dalam menggali informasi hanya dengan
teman sekoalah dan kurang dari orang yang
memiliki kecakapan/pengalaman, sedangkan
melalui pembelajaran yang lain tergolong cukup.
Tindakan peneliti dalam meningkatkan
efektifitas kegiatan belajar siswa dengan pihak
lain yaitu dari orang yang memiliki
kecalapan/pengalaman dengan memberikan
kesempatan kepada siswa menggali informasi
dari orang yang memiliki kecakapan/penglaman
yang mereka kenal. Penulis juga menekanakan
pentingnya menggali informasi dari media lain
misalnya perpustakaan sekolah yang juga
memilik laporan observasi maupun laporan PSG
dari bebrapa kota. Disamping itu memberi waktu
khusus kepada siswa saat pembalajaran CCTV
untuk menggali informasi di perpustakan
sehuinga siswa dapat menggali informasi lebih
mengenai materi yang dipelajari melalui
perpustakaan sekolah.
Kegiatan belajar siswa dengan pihak lain
pada siklus II, tetap banyak menggali informasi
dari teman sekolah, dari orang yang memiliki
pengalaman/kecakapan masih kurang karena
siswa jarang mengenal orang yang memiliki
pengalaman/kecakapan sesuai dengan materi
yang dibahas.
2. Hasil Belajar Siswa
Data tabel 2 menunjukkan bahwa dari 32
orang siswa yang menjadi subjek penelitian pada
siklus I, siswa yang memperoleh skor antara 40-
59 sebanyak 13 orang siswa dan skor tersebut
termasuk kategori sedang dengan persentase
40.6% dan merupakan persentase terbanyak
yang diperoleh siswa dibandingkan dengan
kategori yang lain, siswa yang memperoleh skor
antara 60-79 sebanyak 11 orang siswa dengan
persentase 34.3% dan skor tersebut termasuk
kategori tinggi. Sedangkan siswa yang
memperoleh skor antara 80-100 sebanyak 8
orang siswa dengan persentase 25% dan skor
tersebut termasuk kategori sangat tinggi. Jadi
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada
siklus I tergolong sedang.
Data tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 32
orang siswa yang menjadi subjek penelitian pada
siklus II, siswa yang memperoleh skor antara
40-59 sebanyak 6 orang siswa dan skor tersebut
termasuk kategori sedang dengan persentase
18.75%, siswa yang memperoleh skor antara 60-
79 sebanyak 17 orang siswa dengan persentase
53.1% dan termasuk kategori tinggi dan
merupakan persentase terbanyak yang diperoleh
siswa dibandingkan dengan kategori yang lain.
Sedangkan siswa yang memperoleh skor antara
80-100 sebanyak 8 orang siswa dan skor tersebut
termasuk kategori sangat tinggi dengan
persentase 25%. Jadi dapat dikatakan bahwa
hasil belajar siswa pada siklus II tergolong
tinggi.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat
ditarik kesimpulansebagai berikut:
1. Waktu belajar siswa semakin efektif dari
siklus I ke siklus II
2. Kegiatan belajar yang dilakukan siswa pada
siklus I kurang efektif dan pada siklus II
cukup efektif.
3. Kegiatan belajar siswa dengan pihak
lainbaik siklus I maupun siklus II, yang
mendapat kategori baik paling bayak
dimulai dari teman sekolah kemudian
melalui media pembelajaran lain
(perpustakaan) dan yang terakhir melalui
orang yang memilik
kecakapan/pengalaman.
4. Hasil belajar siswa pembelajaran melalui
metode Computer Assisted Instruction
(CAI) mengalami peningkatan.
5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
melalui metode Computer Assisted
Instruction (CAI) dapat meningkatkan
hasil belajar CCTV Kelas XI SMK Negeri
2 Palopo
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